Seminar Nasional Manajemen, Ekonomi dan Akuntasi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNP Kediri

SSENMEA

ANALISIS PENGARUH PROFITABILITAS PERUSAHAAN SUB SEKTOR MAKANAN
DAN MINUMAN PADA HUTANG JANGKA PENDEK, HUTANG JANGKA PANJANG,
UMUR PERUSAHAAN DAN UKURAN PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI BEI
TAHUN 2019 - 2021

Heffy Auliya Fitrianti
Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Nusantara PGRI Kediri
heffyauliya@gmail.com’

Informasi artikel :
Tanggal Masuk: 7 Juli 2022  Tanggal Revisi: 10 Agustus 2022  Tanggal diterima: 10 September 2022

Abstract

Today the food and beverage industry sector companies are growing. The development of the company is correlated with
profitability, considering that profitability is an important factor for the sustainability of the company. The purpose of this study
was to analyze the effect of short-term debt, long-term debt, company age, and company size on company profitability. This
study uses quantitative methods with associative techniques. The research subjects are food and beverage sub-sector
companies listed on the IDX. The sampling technique was purposive sampling. The research sample amounted to 29
companies. The data obtained were analyzed by multiple linear regression analysis. The results showed that short-term debt
and company age partially did not affect the company's profitability, while long-term debt and company size had a significant
effect on company profitability. Short-term debt, long-term debt, company age, and company size simultaneously have a
significant effect on company profitability.

Keywords: Short Term Debt, Long Term Debt, Company Age, Company Size
Abstrak

Dewasa ini perusahaan sektor industri makanan dan minuman semakin berkembang. Perkembangan perusahaan berkorelasi
dengan profitabilitas, mengingat profitabilitas merupakan faktor penting terhadap keberlangsungan perusahaan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh hutang jangka pendek, hutang jangka panjang, umur perusahaan, dan
ukuran perusahaan terhadap profitabilitas perusahan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik asosiatif.
Subjek penelitian adalah perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Teknik pengambilan sampel
dengan purposive sampling. Sampel penelitian berjumlah 29 perusahaan. Data yang didapatkan dianalisis dengan analisis
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hutang jangka pendek dan umur perusahaan secara parsial tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan, sedangkan hutang jangka panjang dan ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hutang jangka pendek, hutang jangka panjang, umur perusahaan, dan ukuran
perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

Keywords: Hutang Jangka Pendek, Hutang Jangka Panjang, Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan

PENDAHULUAN

Di era modern ini, perekonomian semakin tumbuh dan berkembang, serta persaingan antar perusahaan
semakin ketat. Persaingan perusahaan yang semakin ketat ini dapat dilihat dari semakin meningkatnya jumlah
perusahaan yang go public. Sektor perusahaan yang dewasa ini mengalami peningkatan pesat ialah sektor
makanan dan minuman. Menurut data dari Kementrian Perindustrian (Kemenperin) terjadi peningkatan sebesar
3,74 persen sepanjang tahun 2019, sedangkan pada triwulan keempat 2020 sampai triwulan keempat 2021 terjadi
peneingkatan sebesar 3,75 persen, salah satu penyebab peningkatan ini adalah karena meningkatna produksi
makanan dan minuman yang mencapai 5,02 persen sepanjang 2021 ini [1].Dimungkinkan peningkatan industri ini
disebabkan oleh pandemi covid-19, yang membuat masyarakat lebih memilih makanan instan daripada harus
repot untuk memasak. Industri makanan dan minuman saat ini menjadi salah satu sektor andalan bagi perusahaan
untuk dapat meningkatkan ekonomi negara.
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Melihat laju pertumbuhan di sub sektor industri makanan dan minuman tersebut kiranya akan sebanding
dengan profitabilitasnya. Perusahaan merupakan suatu organisasi dalam bentuk usaha yang bertujuan untuk
mendapatkan keuntungan yang digunakan untuk perkembangan usaha kedepannya. Keuntungan bagi
perusahaan merupakan faktor penting yang dapat digunakan sebagai parameter keberhasilan suatu usaha. Hasil
yang positif suatu perusahaan (profit) merupakan sesuatu keharusan dalam suatu usaha. Keberhasilan suatu
usaha dipengaruhi oleh banyak faktor mulai dari faktor internal maupun faktor eksternal. Salah satu hal yang harus
menjadi perhatian pemilik usaha adalah modal untuk perusahaan beroperasi, pemilihan sumber modal yang tepat
dapat memaksimalkan profitabilitas perusahaan. Terdapat beberapa pilihan sumber dana yang dapat dipilih
perusahaan mulai dari dana internal yang bersumber dari laba ditahan, dan dana eksternal yang meliputi hutang.
Perusahaan biasanya cenderung memaksimalkan dana dari dalam untuk melakukan kegiatan produksi, namun
pada suatu titik tertentu perusahaan harus memilih menggunakan sumber dana dari luar yaitu hutang untuk dapat
memenuhi kebutuahn operasional perusahaan.

Terdapat dua jenis hutang yang dapat dipilih oleh perusahaan, yaitu hutang jangka pendek dan jangka
panjang. Pada umumnya perusahaan memilih hutang jangka pendek untuk sumber pendanaan operasional
perusahaan, hal ini karena hutang jangka pendek biasanya rendah bunga bahkan nol bunga hal ini karena
biasanya hutang jangka pendek perusahaan diwujudkan dalam hutang barang. Menurut Fahmi (2015), “hutang
jangka pendek ialah kewajiban yang memiliki sifat jangka pendek, biasanya memiliki rentang waktu kurang dari
satu tahun. Sedangkan hutang jangka panjang adalah kewajiban perusahaan yang memiliki rentang waktu lebih
lama, yakni lebih dari satu tahun atau satu periode pembukuan”. Perusahaan bisanya dipilih perusahaan untuk
digunakan sebagai pembiayaan investasi yang bertujuan untuk mendapat keuntungan dimasa mendatang. Contoh
hutang jangka panjang perusahaan ialah hipotik dan obligasi.

Hutang jangka pendek walaupun memiliki jumlah tidak sebesar hutang jangka panjang,namun
perusahaan harus tetap memperhatikan komposisinya mengingat hutang adalah kewajiban (/iabilities) [3]. Suatu
perusahaan dapat mengambil hutang dalam jumlah besar dan memaksimalkan pendapatannya karena
berhubungan dengan pajak yang harus dibayar perusahaan. Menurut trade-off theor oleh Brealey, Myers dan
Marcus (2015), “perusahaan akan melakukan pinjaman dana sampai pada taraf tertentu dimana penghematan
pajak dan tambahan hutang sama dengan kesulitan keuangan yang dialami perusahaan”. Pengambilan keputusan
ini didasarkan pada jumlah pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan, dimana perusahaan dengan total
keuntungan yang tinggi diwajibkan untuk membayar pajak yang tinggi pula. Guna menghindari perusahaan dalam
penarikan pajak yang besar, kebijakan hutang dapat digunakan untuk dapat mengurangi jumlah pajak yang harus
dibayarkan. Jumlah pembayaran pajak yang berkurang tentu berpengaruh positif terhadap keuntungan yang
didapatkan oleh perusahaan. Namun demikian, dalam menentukan jumlah hutang yang diambil, perusahaan perlu
menganalisis dengan teliti agar perusahaan terhindar dari risiko yang diakibatkan oleh hutang yang diambil.
Perhitungan yang teliti dapat membuat perusahaan memaksimalkan pendapatan laba (maximize profitabilitas)
serta mengurai risiko bisnis.

Keuntungan yang diterima perusahaan tidak hanya berasal dari pengaturan hutang jangka panjang dan
hutang jangka pendek saja, ukuran suatu perusahaan juga dapat mempengaruhi profitabilitas yang diperoleh.
Perusahaan yang memiliki ukuran lebih besar tentu akan semakin besar pula perputaran aset perusahaan
sehingga memudahkan perusahaan untuk mencapai keuntungan yang lebih besar dibandingkan dengan
perusahaan yang memiliki ukuran lebih kecil. Selain itu, produksi secara masal akan lebih menghemat biaya
produksi ketimbang melakukan produksi dalam skala yang lebih kecil, sehingga dapat meningkatkan keuntungan
perusahaan.

Selain hutang dan ukuran perusahaan, umur perusahaan juga diduga dapat mempengaruhi profitabilitas
perusahaan. Umur perusahaan adalah lama hidup atau lama siklus dari suatu perusahaan, hal ini biasanya
dihubungkan dengan leaming process yang dialami oleh perusahaan. Perusahaan yang memiliki pengalaman
yang tinggi tentu dapat mengelola keuntungannya dengan baik. Terdapat penelitian terdahulu tentang hubungan
umur perusahaan dengan keuntungan perusahaan, seperti yang dilakukan oleh Serenia dan Hatane (2015)
tentang umur dan profitabilitas perusahaan, yang mana disimpulkan bahwa “umur perusahaan berpengaruh positif
terhadap tingkat keuntungan yang diterima perusahaan”. Widiastuti juga melaporkan bahwa “terdapat hubungan
antara umur perusahaan dengan kinerja keuangan perusahaan, hal ini karena perusahaan yang memiliki umur
lebih tua mendapatkan pengalaman dan informasi yang lebih banyak akan keuntungan perusahaan” [6].

Banyak penelitian yang telah membahas hal serupa, seperti penelitian yang dilakukan oleh Hasugian
(2017) yang menunjukkan bahwa “hutang jangka pendek dan jangka panjang secara parsial berpengaruh negatif
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Secara simultan hutang jangka panjang, hutang jangka pendek dan
modal kerja berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan sebesar 98,7%”. Evadine (2019) dalam
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penelitiannya menyebutkan bahwa “hutang jangka pendek dan jangka panjang berpengaruh negatif signfikan
terhadap profitabilitas perusahaan”. Ambarwati, Yuniarta and Sinarwati (2015), menunjukkan bahwa “ukuran
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas”. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut,
dimana belum terdapat penelitian yang membahas tentang umur perusahaan terhadap profitabilitas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian ini.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh hutang jangka pendek yang
dihitung dengan current liabilities, hutang jangka panjang yang diukur dengan Debt to Asset Ratio (DAR), umur
perusahaan yang dihitung dari tahun berdiri hingga tahun dilakukannya penelitian, ukuran perusahaan yang diukur
dengan total assets terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia secara parsial dan secara simultan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan teknik asosiatif, alasan pemilihan
teknik ini adalah dikarenakan peneliti ingin menguji pengaruh variabel bebas yang terdiri dari hutang jangka
pendek, hutang jangka panjang, umur perusahaan, ukuran perusahaan terhadap variabel terikat yaitu pofitabilitas
perusahaan. Objek penelitian adalah perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI, yaitu
sejumlah 31 perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan kriteria
perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang menerbitkan laporan keuangan periode 2019-2021,
perusahaan yang mengalami kerugian maupun keuntungan selama periode 2019-2021, serta perusahaan yang
mencantumkan secara lengkap laporan keuangannya. Berdasarkan kriteria tersebut didapatkan 29 perusahaan
yang menjadi sampel penelitian ini, sehingga didapatkan total 87 data keuangan perusahaan. Sumber data
merupakan data sekunder yang dapat diakses dan di unduh dari situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id berupa file
Portable Document Format (PDF). Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan studi kepustakaan.
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan uji
hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
DESKRIPSI DATA VARIABEL

Variabel profitabilitas dalam penelitin ini diukur dengan return on Asset (ROA) sebagai variabel
(Y), data mengenai perhitungan ROA dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi data variabel ROA

Return On Assets Return On Assets Return On Assets
No- Kode 2019 2020 2021 No- Kode 2019 2020 2021 No- Kot "t a0 2021
1 ADES 1046 14,16 2038 11 FOOD 243 -1573 -11,74 21 PCAR -921 -1393 0,51
2 AISA 60,72 5990 050 12 GOOD 8,07 1,66 203 22 PSDN -337 -729 -10,08
3 ALTO -058 -0,71 -0,83 13 HOKI 1222 4,19 127 23 ROTI 4,74 3,27 6,97
4 BTEK -169 -1137 -242 14 ICBP 1482 7,16 454 24 SKBM 0,04 0,35 1,59
5 BUDI 2,71 2,15 309 15 IKAN 489 -0,82 12,09 25 SKLT 591 4,64 16,22
6 CAMP 7,09 411 892 16 INDF 6,85 5,66 6,76 26 STTP 16,75 18,13 16,01
7 CEKA 1537 12,06 10,97 17 KEJU 1451 1865 1888 27 TBLA 4,16 3,61 3,49
8 CLEO 1035 10,00 1355 18 MLBI 4167 993 2282 28 ULTJ 1559 12,98 16,89
9 DLTA 2189 1043 975 19 MYOR 1061 10,34 650 29 PSGO -494 0,98 5,76

10 DMND 643 640 427 20 PANI 008 023 1,02
Sumber: Data diolah (2022)
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Berdasarkan tabel 1 mengenai hasil perhitungan ROA, didapatkan hasil perusahaan yang mendapatkan
nilai ROA minimum sebesar -15,73 yaitu perusahaan Sentra Food Indonesia pada tahun 2020, sedangkan nilai
ROA maksimum sebesar 60,72 yaitu Perusahaan Tiga Pilar Sejahtera pada tahun 2019.

Hutang jangka pendek diukur dengan current rasio (CR) sebagai variabel (X1), data mengenai
perhitungan CR dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi data variabel CR

Current Ratio Current Ratio Current Ratio
o Hode 2019 2020 2021 No fode 2019 2020 2021 No- Kol oot amn amad
1 ADES 200 297 251 41 Foop 113 075 056 921 pcaR 245 297 2,28
2 ASA 04 075 060 12 GooD 153 175 175 22 PSDN 076 0,77 058
3 ALTO 088 083 082 13 Hok 299 224 160 93 Rom 057 138 197
4 BTEK 016 062 037 44 ceBp 254 226 180 94 skm 280 221 145
5 pBupl 100 074 117 415 |KAN 263 163 178 95 gk 303 386 479
6 CcAavp 1263 1327 1331 16 INDF 127 137 134 9 sTTP 093 061 091
7 CEKA 521 858 743 17 KrJU 248 342 434 97 T1RLA 029 028 032
8 CLEo 117 172 153 48 wmwBI 073 089 074 o9 yLTy 783 345 598
9 DLTA 0,01 001 000 19 MYOR 3026 361 233 99 psgo 1481 1932 11,59

10 DMND 177 454 338 920 PANI 149 147 1,20

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan pengolahan data pada tabel 2 mengenai nilai CR, perusahaan yang mendapatkan nilai
current ratio minimum sebesar 0,00 yaitu Perusahaan Delta Djakarta pada periode 2021, sedangkan perusahaan
yang mendapatkan nilai CR maksimum sebesar 30,26 yaitu perusahaan Mayora Indah, Tbk pada periode 2019.

Variabel hutang jangka panjang diukur dengan Debtto Asset Ratio (DAR) sebagai variabel (X2),
data mengenai perhitungan DAR dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi data Variabel DAR

Dept to Aset Ratio Dept to Aset Ratio Dept to Aset Ratio
Kode No Kode No Kode
2019 2020 2021 2019 2020 2021 2019 2020 2021

ADES 031 027 026 11 Foop 038 050 05 921 pcar 032 038 040

AISA 744 059 05 12 GOOD 045 05 05 22 PSDN 0,77 084 0,93
ALTO 065 066 067 43 HoOk 024 027 032 923 Romi 034 028 026

BTEK 057 061 063 14 1cgp 031 051 034 924 skgu 043 046 0,50
Bupj 057 073 05 15 |kaNn 065 048 045 o925 kLT 052 047 039
camp 012 012 011 16 INDF 044 051 052 9296 sTTP 025 022 0,16
CEKA 017 012 012 47 kegu 035 035 024 97 TRLA 069 070 0,69
CLEO 038 043 039 48 mwBI 060 051 062 98 yLty 014 045 031
DLTA 015 017 023 19 MyorR 048 043 043 929 psgo 066 064 0,62
10 DMND 041 018 020 920 paNl 067 059 0,74
Sumber: Data diolah (2022)
Berdasarkan pengolahan data pada tabel 3 mengenai nilai DAR, perusahaan yang mendapatkan nilai

DAR minimum sebesar 0,11 yaitu perusahaan Campina Ice Cream Industry, Tbk periode 2021, sedangkan
perusahaan yang mendapatkan nilai DAR maksimum sebesar 7,44 yaitu Tiga Pilar Sejahtera Tbk periode 2019.
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Variabel ukuran perusahaan (X3) diukur dengan total aset, data mengenai ukuran perusahaan
dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Deskripsi data Variabel Ukuran Perusahaan

Ukuran Perusahaan Ukuran Perusahaan Ukuran Perusahaan
No  Kode 2019 2020 2021 No  Kode 2019 2020 2021 No Ko o9 2020 2021
1 ADES 2744 2759 27,90 411 Foop 2550 2545 2539 o1 pcaR 2555 2536 2541
2 AISA 2826 2833 2820 12 GOOD 2925 2951 2956 22 PSDN 27,36 27,36 27,29
3 ALTO 2773 21,73 21,72 43  pHowl 2747 2153 2162 93 Rom 2917 29,12 29,06
4 BTEK 2924 2907 2906 44 |cgp 3129 3227 3287 94 gkpMm 2823 2820 28,31
5 BUDl 2873 2872 2873 45 |kaN 2529 2561 2558 o5 gkLT 2740 2737 2751
6 CAMP 2769 2771 21,77 46 |NDF 3220 3273 3282 95 gyTPp 2869 28,87 29,00
7 CEKA 27,96 2808 2816 47 pju 2723 27,24 2137 97 1A 3049 30,60 30,68
8 CLEQO 2785 27,90 2793 45 MBI 2869 2870 2870 g yLTy 2952 29,80 29,63
9 DLTA 2799 2781 27,87 49 Myor 3058 3062 3062 o9 psgo 2881 2886 2895

10 DMND 2935 2937 2947 o0 pani 2551 2531 2582

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan pengolahan data pada tabel 4 diatas mengenai nilai ukuran perusahaan, perusahaan yang
mendapatkan nilai ukuran perusahaan minimum sebesar 25,29 yaitu perusahaan Era Mandiri Cemerlang pada
periode 2019, sedangkan perusahaan yang mendapatkan nilai ukuran perusahaan maksimum sebesar 32,87 yaitu
Indofood Sukses Makmur pada periode 2021.

Variabel umur perusahaan (X4), dihitung dengan selisih tahun berdiri perusahan dengan tahun
penelitian, data mengenai umur perusahaan dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Deskripsi data Variabel Umur Perusahaan

No Kode Umur Perusahaan No Kode Umur Perusahaan No  Kode Umur Perusahaan
2019 2020 2021 2019 2020 2021 2019 2020 2021
1 ADES 33 34 3% 4 fFooD 1 16 17 21 pCAR O 6 7
2 AISA 27 28 29 12 GOOD 25 26 27 22 PSDN 45 46 47
3 ALTO 22 23 24 13 HOKI 16 17 18 923 RoOTI U 12 13
4 BTEK 18 19 20 14 1cBP 29 30 31 24 sSkBm 24 25 26
5 BUDI 40 41 42 15 |KAN 19 20 21 95 SKLT 91 52 53
6 CAMP 47 48 49 45 NDF 29 30 31 25 gSTTP 43 44 45
7 CEKA 51 52 53 17 KEJu 13 14 15 97 TBLA 47 48 49
8 CLEO 31 32 33 18  MLBI 90 91 92 98 ULTJ 46 47 48
9 DLTA &7 88 89 19 MYOR 42 43 4 929 psco 48 49 50

10 DMND 24 25 26 20 paANl 19 20 21
Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan pengolahan data pada tabel 5 diatas mengenai nilai umur perusahaan, perusahaan yang
mendapatkan nilai umur perusahaan minimum yaitu 5 tahun adalah Prima Cakrawala Abadi pada periode 2019,
sedangkan perusahaan yang mendapatkan nilai umur perusahaan maksimum yaitu 92 tahun adalah Multi Bintang
Indonesia pada periode 2021.
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HASIL ANALISIS DATA
A. Uji asumsi klasik
Sebelum dilakukan analisis data, diperlukan uji asumsi klasik untuk dapat mengetahui apakah model

regresi yang digunakan memiliki ketepatan dalam estimasi, dimana data yang dihasilkan nantinya tidak bias dan
didapatkan hasil yang konsisten. Uji yang dilakukan meliputi uji normalitas, multikoliniertias, heterokedastisitas dan
autokorelasi. Hasil uji normalitas didapatkan nilai signifikansi 0,177, yang artinya data terdistribusi dengan normal.
Hasil pengujian multikolinieritas pada semua variabel bebas, didapatkan nilai VIF kurang dari 10, hal ini memiliki
arti bahwa model regresi terbebas dari gejala multikolinieritas. Pada pengujian heterokedastisitas dengan
menggunkan grafik scatterplot, didapatkan hasil bahwa data tersebar secara acak di sekitar angka 0, sehingga
dapat diakatakan data terbebas dari gejala heterokedastisitas atau dapat dikatakan data homoskedastisitas. Pada
penguijian autokorelasi, digunakan uji run test dan didapatkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05),
hal ini dapat diartikan bahwa data yang digunakan terbebas dari autokorelasi.

B. Regresi linier berganda

Setelah lolos uji asumsi klasik, dilakukan uiji regresi linier berganda. Hasil pengujian regresi linier
berganda dapat dilihat pada tabel 6.
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Coefficients
B Std. Error
Constant -13,649 12,453
Hutang Jangka Pendek 0,019 0,168
Hutang Jangka Panjang -18,605 4,125
Umur Perusahaan 0,748 0,444
Ukuran Perusahaan 0,186 0,040

Sumber: Data SPSS (2022)
Berdasarkan tabel 6 diatas, dapat dibuat persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y = -0,349 + 0,003X1 + 0,451X2 + 0,004X3 + 0,003X4

Berdasarkan persamaan regresi yang didapatkan, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Constant = -13,649
Nilai konstanta sebesar -13,649 dapat dinyatakan bahwa nilai profitabilitas perusahaan adalah -
13,649 dengan asumsi bahwa nilai semua variabel bebas adalah nol.
2. Hutang Jangka Pendek X;=0.019
Nilai 0,019 pada variabel hutang jangka pendek, diartikan bahwa variabel hutang jangka pendek
bersifat positif terhadap variabel profitabilitas. Besaran nilai ini dapat diartikan bahwa setiap penambahan
nilai satuan satu pada variabel hutang jangka pendek, dapat meningkatkan nilai profitabilitas sebesar 0,019
dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. Sebaliknya jika terdapat pengurangan varibel ini sebesar satuan
satu, dapat menurunkan tingkat profitabilitas sebesar 0,019 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap.
3. Hutang Jangka Panjang X, = -18,605
Nilai -18,605 pada variabel hutang jangka panjang, diartikan bahwa variabel hutang jangka
panjang bersifat positif terhadap variabel profitabilitas. Besaran nilai ini dapat diartikan bahwa setiap
penambahan nilai satuan satu pada variabel hutang jangka panjang, dapat menurunkan nilai profitabilitas
sebesar 18,605 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. Sebaliknya jika terdapat pengurangan varibel
ini sebesar satuan satu, dapat meningkatkan tingkat profitabilitas sebesar 18,605 dengan asumsi variabel
lain bernilai tetap.
4. Umur Perusahaan X4= 0,748
Nilai 0,748 pada variabel umur perusahaan, diartikan bahwa variabel umur perusahaan bersifat
positif terhadap variabel profitabilitas. Besaran nilai ini dapat diartikan bahwa setiap penambahan nilai
satuan satu pada variabel umur perusahaan, dapat meningkatkan nilai profitabilitas sebesar 0,748 dengan
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asumsi variabel lain bernilai tetap. Sebaliknya jika terdapat pengurangan varibel ini sebesar satuan satu,
dapat menurunkan tingkat profitabilitas sebesar 0,748 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap.
5. Ukuran Perusahaan X3 = 0,186

Nilai 0,186 pada variabel ukuran perusahaan, diartikan bahwa variabel ukuran perusahaan
bersifat positif terhadap variabel profitabilitas. Besaran nilai ini dapat diartikan bahwa setiap penambahan
nilai satuan satu pada variabel ukuran perusahaan, dapat meningkatkan nilai profitabilitas sebesar 0,019
dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. Sebaliknya jika terdapat pengurangan varibel ini sebesar satuan
satu, dapat menurunkan tingkat profitabilitas sebesar 0,186 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap.

C. Uji hipotesis
Uji t (Parsial)
Tabel 7. Hasil Uji t

Variabel t Sig.
Constant -1,096 0,276
Hutang Jangka Pendek 0,116 0,908
Hutang Jangka Panjang -4,510 0,000
Umur Perusahaan 1,685 0,096
Ukuran Perusahaan 4,681 0,000

Sumber: Data SPSS (2022)

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 7 diperoleh nilai signifikansi variabel X1 (hutang jangka
pendek) sebesar 0,908, sehingga Ho diterima Ha ditolak. Nilai signifikansi variabel Xz (hutang jangka
panjang) sebesar 0,000, sehingga Ho ditolak Ha diterima. Nilai signifikansi X3 (umur perusahaan) sebesar
0,096, sehingga Ho diterima Ha ditolak. Sedangkan nilai signifikansi X4 (ukuran persuahaan) sebesar
0,000, yang artinya Ho ditolak Ha diterima.

Uji F (Simultan)
Tabel 8. Hasil Uji F

Variabel F Sig.
Regression 14,872 0,000
Sumber: Data SPSS (2022)

Berdasarkan tabel 8, diketahui nilai Friung = 14,874 dengan nilai signifikansi 0,000 yang artinya
variabel X1 (hutang jangka pendek), variabel X2 (hutang jangka panjang), variabel X3 (umur perusahaan),
dan variabel X4 (ukuran persuahaan) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Y (profitabilitas
perusahaan), maka Ha diterima dan Ho ditolak.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 9. Koefisien Determinasi

R R Square Ajusted R Square Std. Error of the Estimate
0,653 0,426 0,398 6,98549
Sumber: Data SPSS (2022)

Besarnya hubungan variabel bebas dengan variabel terikat ditunjukkan pada hasil uji koefisien
determinasi (R?). Hasil uji koefisien determinasi pada tabel 9 diperoleh nilai Adjusted R? sebesar 0,398 atau 39,8%.
Hasil ini dapat diartikan bahwa variabel X1, X2, X3, dan X4 mempengaruhi variabel Y sebesar 39,8% sedangkan
sisanya 60,2% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.
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PEMBAHASAN
A. Pengaruh Hutang Jangka Pendek terhadap Profitabilitas

Hasil perhitungan uiji t pada variabel X1 didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,908 (sig. >0,05), hasil
tersebut dapat diartikan bahwa hutang jangka pendek secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan, sehingga Ho diterima H, ditolak. Menurut Pecking order Theory dijelaskan bahwa “perusahaan
dengan tingkat keuntungan tinggi mempunyai hutang yang rendah. Hal ini karena perusahan tidak membutuhkan
dana dari luar berupa hutang jangka pendek karena dana operasional perusahaan telah dicukupi oleh dana
internal perusahaan[10].

Hasil ini sejalan dengan penelitian Barus and Leliani (2013), bahwa “CR tidak berpengaruh secara
signifikan dan positif terhadap profitabilitas”. Kalia and Suwitho (2013), juga mendapatkan hasil serupa dimana
‘hutang jangka pendek tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan yang dihitung dengan
ROA”. Menurut Yani, “hutang pasti mengandung risiko. Semakin tinggi tingkat profitabilitas yang diharapkan, maka
akan semakin tinggi risiko yang harus diambil sebagai bayarannya. Sebaliknya, semakin rendah tingkat
profitabilitas yang diharapkan, maka akan semakin rendah pula risiko yang harus diambil” [13]. Walaupun secara
empiris hutang jangka pendek tidak berpengaruh signfikan terhadap profitabilitas perusahaan, akan tetapi tetap
ada risiko yang harus dipertimbangkan perusahaan dalam mengambil hutang untuk pendanaan perusahaan.

B. Pengaruh Hutang Jangka Panjang terhadap Profitabilitas

Hasil perhitungan variabel hutang jangka panjang, didapatkan nilai sig sebesar 0,000 nilai tersebut lebih
kecil dari 0,05 (sig. < 0,05), sehingga Ho Ditolak H, Diterima. Nilai t pada hasil penguijian didapatkan nilai yang
negatif, sehingga dapat disimpulkan bahwa hutang jangka panjang secara parsial berpengaruh negatif signifikan
terhadap profitabilitas Perusahaan. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin besar hutang jangka panjang yang
dimiliki perusahaan maka dapat menurukan tingkat profitabilitas perusahaan. Hal ini sejalan dengan teori Pecking
Order yang menjelaskan “perusahaan yang mempunyai tingkat keuntungan yang lebih tinggi justru mempunyai
tingkat utang yang lebih kecil’[10]. Hal ini didasarkan pada perhitungan bunga hutang jangka panjang yang dinilai
cukup besar sehingga menjadi risiko yang perlu diperhitungkan oleh perusahaan. Hutang jangka panjang yang
terlalu besar dan tidak dapat dipenuhi oleh perusahaan akan berdampak negatif pada keuntungan yang diperoleh
oleh perusahaan. Menurut Larasati (2015), “alasan lain yaitu pada masa sekarang ini kondisi ekonomi tergolong
kurang baik, dimana perekonomian Indonesia sedang mencoba bangkit dari terpuruknya krisis global”[14].

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneitian yang dilakukan oleh Yani (2016), dan Aruan et al. (2021),
yang menyatakan bahwa hutang jangka panjang berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan. Menurut
Husnan, “terdapat bebera keputusan penting dalam manajemen keuangan perusahaan, yaitu keputusan investasi,
keputusan pendanaan dan kebijakan dividen. Keputusan pendanaan berkaitan dengan struktur modal, yaitu
pembelanjaan permanen yang mencerminkan perimbangan antara hutang jangka panjang (long term debt)
dengan modal sendiri"[16]. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan harus berhati-hati dalam mengambil
keputusan hutang jangka panjang karena berkaitan tentang keputusan pendanaan, keputusan pendaan yang tepat
dan sesuai dengan kemampuan perusahaan dapat memaksimalkan keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan,
sebaliknya keputusan pendanaan yang tidak tepat dapat memberatkan operasional perusahaan yang dapat
berakibat pada penurunan profitabilitas perusahaan, bahkan dapat menyebabkan kerugian pada perusahaan.

C. Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Profitabilitas

Perhitungan variabel umur perusahaan diperoleh nilai signfikansi sebesar 0,096 (sig. > 0,05). Hasil
tersebut dapat diartikan bahwa umur perusahaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas,
sehingga Ho diterima H, ditolak. Umur perusahaan biasanya dihubungkan dengan learning process yang dialami
oleh perusahaan. Perusahaan yang memiliki pengalaman yang tinggi diharapkan dapat mengelola keuntungannya
dengan baik. Namun kenyataannya umur perusahaan tidak menjamin tingginya keuntungan yang didapat oleh
perusahaan, hal ini karena terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan baik dari faktor
internal maupun eksternal perusahaan. Umur perusahaan yang tua tetapi dikelola oleh management yang masih
awam dapat menjadikan menurunnya profitabilitas perusahaan, begitujuga umur perusahaan yang masih muda
tetapi dikelola oleh manajerial yang berpengalaman dapat mamaksimalkan profitabilitas perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneltian yang dilakukan oleh Prasanjaya and Ramantha (2018), yang
menyatakan bahwa “umur perusahaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas”.

D. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas

Hasil perhitungan variabel ukuran perusahaan diperoleh nilai sig sebesar 0,000 (sig. < 0,05). Sehingga
Ho ditolak Ha diterima, yang mana diartikan bahwa ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2019-2021.
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Hasil tersebut dapat diartikan, semakin besar ukuran perusahaan maka semakin tinggi pula profitabilitas yang
didapatkan oleh perusahaan.

. Hal ini sejalan dengan penelitian Prasanjaya and Ramantha (2018), bahwa bahwa “ukuran perusahaan
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan”. Menurut Adira (2016), “perusahaan
besar memiliki kemampuan lebih besar dan lebih memuaskan pasar modal. Penjualan yang besar dapat
menghasilkan laba yang besar pula apabila diimbangi dengan biaya produksi yang efisien, tetapi apabila biaya
produksi yang dikeluarkan juga besar maka peningkatan penjualan tidak akan diimbangi oleh penigkatan laba
[18]”

E. Pengaruh Hutang Jangka Pendek, Hutang Jangaka Panjang, Umur Perusahaan dan Ukuran
Perusahaan terhadap Profitabilitas

Hasil perhitungan uji F di atas menunjukkan nilai sig sebesar 0,000 (sig. < 0,05), sehingga Ho ditolak dan
Ha diterima. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yang terdiri hutang jangka pendek (X1), hutang
jangka panjang (X2), umur perusahaan (X3) dan ukuran perusahaan (X4) berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan secara simultan. Dalam perhitungan ROA semakin tinggi nilai yang didapatkan dapat
diartikan bahwa semakin tinggi pula keuntungan bersih yang didapat oleh perusahaan. Keuntungan perusahaan
yang tinggi dapat menarik dan dipercayai investor karena dinilai tingkat pengembalian dana atau dividen akan
semakin besar [19].

Penelitian ini sejalan dengan pendapat Pratama et al. (2020), yang menyatakan bahwa “secara simultan
ROE, CR, dan DER secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas”. ROA adalah rasio yang digunakan
perusahaan untuk mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari total aset yang digunakan. Menurut Adira
(2016), “keputusan berhutang dan penentuan struktur modal yang optimal dapat mencapai profitabilitas
perusahaan yang maksimal. Namun penentuan rasio hutang atau rasio struktur modal yang optimal sulit untuk
dilakukan karena setiap perusahaan memiliki resiko yang berbeda-berda. Pada intinya penggunaan hutang oleh
perusahaan harus seimbang’[18].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hutang jangka pendek secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
periode 2019-2021. Hutang Jangka Panjang secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas
perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2019-2021. Umur Perusahaan secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas perusahaan sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI periode 2019-2021. Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2019-2021. Hutang jangka
pendek, hutang jangka Panjang, umur perusahaan dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap
Profitabilitas pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2019-2021 sebesar
39,8%.

Perusahaan sudah sepatutnya mempertimbangkan kemampuan perusahaan dalam mengambil hutang,
baik jangka penjang maupun jangka pendek. Walaupun hutang jangka pendek dalam penelitian ini tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan, akan tetapi perusahaan tetap harus menjaga pendanaan
perusahaan agar tetap stabil. Hutang yang terlalu besar malampaui kemampuan perusahaan dapat menurukan
tingkat perusahaan, mengingat perusahaan harus menanggung bunga dari hutang yang ditanggung. Selain itu
perusahaan juga sepatutnya terus dapat berkembang dan meningkatkan aset perusahaan guna memaksimalkan
profitabilitas perusahaan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan terkait pengambilan data perusahaan yang hanya pada laporan
keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2019-2021. Selain itu penelitian ini juga hanya membahas
terkait hutang jangka panjang, hutang jangka pendek, ukuran persuhaan dan umur perusahaan terhadap
profitabilitas perusahaan, perlu adanya penelitian lebih lanjut dan lebih spesifik terkait hal-hal yang dapat
mepengaruhi profitabilitas perusahaan.
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